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The government has been able to improve the degree of public health, which can be seen
in the decrease in maternal and infant mortality, and the increase in life expectancy which
is influenced by lifestyle. A healthy lifestyle can be done by eating a nutritionally
balanced diet, doing physical activity/sports correctly and regularly, and not smoking.
The active participation of the elderly themselves and their families is important in
carrying out a healthy lifestyle. The type of research is analytically observational with a
cross-sectional design. The number of samples was as many as 96 respondents. The
analysis was performed bivariate and multivariate. Statistical tests were carried out by

ss-sectional followed by linear regression to determine the effect of lifestyle variables
on the health statu'f the elderly with a 95% confidence level or the value 0f=0.05. The
study showed that the health status of the elderly in the working area of the West Ring
Health Center in Bengkulu City was 58.3% classified as not good. There is a r’ionship
between lifestyle (diet, physical activity, rest habits, and smoking history) with the health
status of the elderly in the work area of the West Ring Health Center in Bengkulu City.
All lifestyle variabl@ (diet, physical activity, rest habits, and smoking history)
simultaneously affect the health status of the elderly in the work area of the West Circle
Health Center, Bengkulu City.
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Pemerintah telah mampu meningkatkan derajat kesehatan masyarakat dapat dilihat dari
menurunnya angka kematian ibu dan bayi, meningkatnya angka umur harapan hidup
yang dipengaruhi oleh gaya hidup. Gaya hidup sehat dapat dilakukan dengan mengonsumsi
makanan yang bergizi seimbang, melakukan aktivitas fisik/olahraga secara benar dan teratur
serta tidak merokok. Peran serta aktif dari lansia sendiri dan keluarga penting dalam
melaksanakan gaya hidup sehat. Jenis penelitian ini observasional analitik dengan desain
crosssectional. Jumlah sampel sebanyak 96 responden. Analisis dilakukan bivariat dan
multivariat. Uji statistic yang dilakukan dengan cross-sectional dilanjutkan dengan regresi
linear untuk mengetahui pengaruh dari variabel gaya hidup terhadap status kesehatan lansia
dengan tingkat kepercayaan 95% atau nilai ¢=0,05. Hasil penelitian menunjukan bahwa
Status kesehatan lansia di wilayah kerja puskesmas lingkar barat kota Bengkulu 58,3%
tergolong tidak baik. Ada hubungan gaya hidup (pola makan, aktivitas fisik, kebiasaan
istirahat dan riwayat merokok) dengan status kesehatan lansia di wilayah kerja puskesmas
lingkar barat kota Bengkulu. Kesimpulan: Semua variabel gaya hidup (pola makan, kativitas
fisik, kebiasaan istirahat dan riwayat merokok) secara bersamaan berpengaruh terhadap
status kesehatan lansia di wilayah kerja puskesmas lingkar barat kota Bengkulu.
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PENDAHULUAN

serta meningkatnya angka umur harapan hidup.
Persentase lansia mencapai 9,27% atau sekitar

Pembangunan nasional di segala bidang
telah dilaksanakan oleh pemerintah yang
diharapkan mampu  meningkatkan  derajat
kesehatan masyarakat. Secara umum dapat dilihat
dari menurunnya angka kematian ibu dan bayi

24 49 juta orang, menunjukkan Indonesia sedang
bertransisi menuju ke arah struktur penduduk tua.
Menua (menjadi tua=aging) adalah suatu proses
menghilangnya secara perlahan-lahan
kemampuan jaringan untuk memperbaiki diri
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atau mengganti diri dan mempertahankan
struktur dan fungsi normalnya sehingga dapat
bertahan  jejas  (termasuk  infeksi) dan

memperbaiki kerusakan yang diderita (Darmojo,
2009). Persentase penduduk tua di indikasikan
dengan persentase usia harapan hidup propinsi
Bengkulu pada tahun 2021 laki-laki 67,26 tahun,
sedangkan perempuan 71,31 tahun (Badan Pusat
Statistik, 2020).

Gaya hidup sehat dapat dilakukan dengan
mengonsumsi makanan yang bergizi seimbang,
melakukan aktivitas fisik/olahraga secara benar
dan teratur serta tidak merokok. Diperlukan
kerjasama banyak pihak, antara lain lansia itu
sendiri, keluarga, masyarakat, pemerintah,
organisasi dan pemerhati kesejahteraan serta
profesi dibidang kesehatan yang lebih penting
adalah peran serta aktif dari lansia sendiri dan
keluarga dalam melaksanakan gaya hidup sehat.
Pelayanan kesehatan di tingkat masyarakat
adalah Posyandu lansia, pelayanan kesehatan
lansia tingkat dasar adalah Puskesmas, dan
pelayanan kesehatan tingkat lanjutan adalah
Rumah Sakit (Simanulang, 2012).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menganalisis pengaruh gaya hidup (pola makan,
aktivitas fisik, kebiasaan istirahat, dan riwayat
merokok) dengan status kesehatan Lansia di
wilayah kerja Puskesmas Lingkar barat kota
Bengkulu.

METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian
observasional analitik dengan desain cross-
sectional. Penelitian ini dilakukan di wilayah
kerja Puskesmas Lingkar Barat Kota Bengkulu
dilakukan selama dua bulan mulai dari tanggal 01
Juli 2020 sampai dengan 31 Oktober 2020
dengan cara pengumpulan data yang diperoleh
langsung dari responden melalui kuesioner.
Sebelum dilaksanakan penelitian terlebih dahulu

dilakukan kaji etik penelitian oleh Komisi Etik

Penilitian  Kesehatan Poltekkes Kemenkes
Bengkulu dengan Surat keterangan layak etik
No KEPK 071/10/2020.

Jumlah sampel lansia dalam penelitian ini
sebanyak 96 responden. Analisis dilakukan
dengan univariat, analisis bivariat, dan analisis
multivariat. Uji statistik yang dilakukan dengan
cross-sectional dilanjutkan dengan regresi linear
untuk mengetahui pengaruh dari variabel gaya
hidup terhadap status kesehatan lansia dengan
tingkat kepercayaan 95% atau nilai «=0,05.

HASIL

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Lansia

Variabel f %o

Pola Makan

Baik 40 41,7

Tidak Baik 56 58.3
Aktivitas fisik

Cukup 30 31,3

Tidak cukup 66 68,7
Kebiasaan istirahat

Cukup 47 49

Tidak cukup 49 51
Kebiasaan merokok

Merokok 43 45,8

Tidak merokok 53 54,2
Status keschatan

Baik 40 41,7

Tidak Baik 56 58.3

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh pola
makan lansia sebagian tidak baik sebanyak 56
orang (58,3%), aktivitas lansia sebagian besar
tidak cukup sebanyak 66 orang (68,7%),
kebiasaan istirahat lansia sebagian tidak cukup
sebanyak 49 orang (51%), lansia merokok
sebanyak 43 orang (45.8%), dan sebagian besar
lansia memiliki status kesehatan tidak baik yaitu
sebanyak 56 orang (58.,3%).

Tabel 2. Hubungan Pola Makan dengan Status Kesehatan Lansia

Status Kesehatan Total
Pola Makan Baik Tidak Baik PR p-value (95% CI)
n % n %o n %
Baik 27 675 13 32,5 40 100
Tidak baik 13 232 43 76,8 56 100 0,001 (6,87)
Hasil uji statistik chi-square diperoleh p-  diperoleh Prevalence Ratio (PR)=6,870 (PR>1)
value 0,001 (<0,005) terbukti Ho di tolak artinya lansia yang memiliki pola makan tidak

sehingga dapat disimpulkan terdapat hubungan
yang signifikan antara pola makan lansia dengan
status kesehatan lansia. Hasil analisis ini juga

baik mempunyai resiko memiliki status
kesehatan buruk 6,870 kali lebih tinggi di
banding dengan lansia yang pola makannya baik.




540 Jurnal Kesehatan, Volume 13, Nomor 3, Tahun 2022, him 538-545

Tabel 3. Hubungan Aktivitas Fisik dengan Status Kesehatan Lansia

Status Kesehatan Total
Aktivitas Fisik Baik Tidak Baik PR p-value (95% CI)
n % n n %
Cukup 20 66,7 10 333 30 100
Tidak cikup 20 303 46 697 66 100 0,002 (4600)

Hasil uji statistik chi-square didapatkan p-
value 0,002 (<0,05), terbukti Ho ditolak, artinya
terdapat hubungan yang signifikan antara
aktivitas fisik lansia dengan status kesehatan
lansia, juga diperoleh nilai PR=4,600 (PR>1)

artinya lansia yang akytivitas fisiknya tidak
cukup memiliki resiko status kesehatan buruk
4,600 kali lebih tinggi dibandingkan dengan
lansia yang memiliki aktivitas fisik cukup

Tabel 4. Hubungan Kebiasaan Istirahat dengan Status Kesehatan Lansia

Status Kesehatan Total
Kebiasaan Istirahat Baik Tidak Baik PR p-value (95% CI)
n % n %o n %
Cukup 31 66,0 16 42,0 47 100
Tidak cukup 9 184 40 816 49 100 0,001 (8,661)

Hasil uji statistik chi-square diperoleh p-
value 0,001 (<0,005) terbukti Ho ditolak, artinya
ada hubungan yang signifikan antara kebiasaan
istirahat dengan status kesehatan lansia. Dari
analisis ini juga diperoleh nilai PR 8,11 (PR>1)

artinya lansia yang memiliki kebiasaan istirahat
tidak cukup memiliki resiko status kesehatan
tidak baik 8,11 kali lebih tinggi dibandingkan
dengan dengan lansia yang memiliki kebiasaan
istirahat yang cukup.

Tabel 5. Hubungan Riwayat Merokok dengan Status Kesehatan Lansia

Status Kesehatan Total
Riwayat Merokok Baik Tidak Baik PR p-value (95% CI)
n %o n Yo n %
Merokok 28 52,8 25 472 53 100
Tidakmerokok 12 272 31 72,1 43 100 0,022(2,89)

Hasil uji statistik chi-square diperoleh p-
value 0,022 (<0,005), terbukti Ho ditolak,
Artinya terdapat hubungan signifikan antara
riwayat merokok dengan status kesehatan lansia.
Dari hasil analisis juga diperoleh nilai PR=2,893
(PR>1) artinya lansia memiliki riwayat merokok
memiliki resiko status kesehatan tidak baik 2,893
kali lebih tinggi dibandingkan dengan lansia yang
tidak memiliki riwayat merokok

Tabel 6. Variabel yang Paling Berpengaruh

Analisis Uji F (Simultan)

Menurut Purwandari & Handono (2019),
uji F dapat digunakan untuk menguji pengaruh
secara simultan variabel bebas terhadap variabel
terikat. Jika variabel bebas memiliki pengaruh
secara simultan terhadap variabel terikatnya.

Model Sum of Squares _df Mean Square F Sig.
Regression 9,522 4 2,380 15,684 000
Residual 13,812 91 0,152
Total 23333 95

Dependent vanabel: Status kesetahatan; Predictors: (Constant), Ri\\"d):lil merokok, aktivitas fisik, kebiasaan istirahat, pola makan

Berdasarkan hasil pengujian tabel diatas
dapat dilihat pada nilai Fy;,,, sebesar 15,684
sedangkan nilai Fpe=2,47, sehingga Fiiune™Fuapel
dan signifikansi 0,001 < 0,005, maka Ho ditolak
dan Ha diterima, dapat disimpulkan bahwa
semua variabel secara bersamaan berpengaruh
signifikan terhadap status kesehatan lansia di

wilayah kerja Puksesmas Lingkar Barat Kota
Bengkulu tahun 2020.

Berdasarkan hasil pengujian tabel diatas
dapat dilihat pada nilai Fy;,,, sebesar 15,684
sedangkan nilai Fupe=2.,47, sehingga Fiune™>F el
dan signifikansi 0,001 < 0,005, maka Ho ditolak
dan Ha diterima, dapat disimpulkan bahwa
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semua variabel secara bersamaan berpengaruh
signifikan terhadap status kesehatan lansia.

PEMBAHASAN
Pengaruh Pola Makan terhadap Status
Kesehatan Lansia

Hasil penelitian tentang pola makan

ditemukan 56 orang pada kategori tidak baik
dengan presentase tertinggi status kesehatan tidak
baik 76,8%. Uji statistik menunjukkan variabel
pola makan berpengaruh terhadap status
kesehatan lansia. Hasil wuji statistik tersebut
menyebutkan semakin baik pola makan lansia
maka akan semakin meningkat status kesehatan
lansia.. Pola makan yang perlu diperhatikan
karena pola makan yang yang tidak baik akan
menimbulkan beberapa penyakit, dalam hal ini
pola makan pada lansia sebagaian besar termasuk
tidak baik.

Pola makan adalah bagaimana kita
mengatur asupan gizi yang seimbang serta yang di
butuhkan oleh tubuh. Pola makan yang sehat dan
seimbang bukan hanya menjaga tubuh tetap bugar
dan sehat tetapi juga bisa terhindar dari berbagai
penyakit. Pola makan yang menyebabkan
terjadinya status Kesehatan yang tidak baik karena
pengkonsumsian makanan yang tidak sehat seperti
makanan manis, asin, berlemak tinggi dan
minuman yang di dalam kaleng (sarden, kornet).
Hal ini dikarenakan makanan yang dikonsumsi
tidak sesuai dengan kalori yang dibutuhkan, pola
makan tersebut memicu status Kesehatan yang
buruk (Sidabutar, 2014).

Menurut hasil wawancara dengan lansia
yang pola makannya baik, mereka mengatakan
bahwa di puskesmas mereka sering diberikan
penyuluhan mengenai pola makan yang baik
pada saat mereka mengikuti senam lansia yang
rutin dilaksanakan di wilayah kerja puskesmas
Lingkar Barat. Pola makan yang yang baik yang
dianjurkan adalah makanaan tidak boleh terlalu
asin atau terlalu manis, makan harus teratur dan
seimbang, pada saat mereka mengikuti senam
lansia di Puskesmas, mereka juga diberikan
makanan tambahan seperti bubur kacang hijau,
susu dan telur.

Sedangkan lansia yang pola makannya
tidak baik mereka mengatakan makan dua kali
sehari atau kalau mereka merasa lapar. Mereka
mengatakan sering tidak selera makan karena
menu makannya yang kurang menarik dan tidak
bervariasi. Hal ini dapat terjadi karena sebagian
besar lansia berpendidikan tergolong rendah
sehingga pengetahuan akan gizi yang seimbang

dalam tubuh berkurang.selain itu juga kondisi
lansia yang sudah mengalami gangguan pada gigi
atau ompong sehingga mereka tidak suka
mengkonsumsi sayuran, kecenderungan lansia
dengan sarapan cukup dengan kopi atau teh
manis pada pagi hari.

Berdasarkan analisis diperoleh lansia yang
memiliki pola makan tidak baik mempunyai resiko
memiliki status kesehatan buruk 6,870 kali lebih
tinggi di banding dengan lansia yang pola
makannya baik. Sedangkan berdasarkan hasil
analisis multivariat dengan regresi linear berganda
pada variabel pola makan menunjukkan ada
pengaruh pola makan terhadap status kesehatan
lansia dengan nilai $=0,320 dan p-value=0,000,
bernilai positif menunjukkan bahwa variabel
tersebut mempunyai pengaruh yang searah
(positif) terhadap status kesehatan lansia, artinya
secara teoritis bahwa status kesehatan lansia di
wilayah kerja puskesmas lingkar barat akan
meningkat lebih baik bila pola makan lansia baik.

Pola makan yang dimiliki oleh lansia
berpengaruh terhadap status kesehatan, untuk itu
perlu ditingkatkan pendekatan kepada lansia
bahwa perlu memperhatikan pola makan lansia
sehari-hari melalui penyuluhan oleh petugas
kesehatan yang berorientasi pada pemilihan
makanan yang seimbang dan bergizi. Hal ini
sejalan dengan penelitian (Rosalita, et al., 2019),
perilaku makan pada masa lalu dapat
memengaruhi status kesehatan fisik lansia saat ini.

Pengaruh Aktivitas
Kesehatan Lansia

Fisik dengan Status

Hasil penelitian tentang aktivitas fisik
diperoleh 66 orang lansia kategori tidak cukup
dengan presentase tertinggi status kesehatan tidak
baik sebanyak 69,7%. Uji statistik menunjukkan
variabel aktivitas fisik berpengaruh terhadap
status kesehatan lansia. Semakin aktivitas fisik
cukup maka akan meningkat status kesehatan
lansia. Aktivitas fisik lansia sebagian besar tidak
cukup, hal ini masih perlu menjadi perhatian
untuk menciptakan hidup sehat segala sesuatu
yang kita lakukan tidak boleh berlebihan karena
hal tersebut bukannya menjadi lebih baik tetapi
akan memperburuk keadaan lansia, sebaiknya
lansia melakukan aktivitas sesuai dengan
kebutuhan.

Aktivitas fisik adalah pergerakan anggota
tubuh yang menyebabkan pengeluaran tenaga
secara sederhanan yang sangat penting bagi
pemeliharaan fisik, mental dan kualitas hidup
sehat.  Aktivitas fisik mingguan apapun
disamping kegiatan hidup rutin sehati-hari
mempunyai daya proteksi terhadap gangguan
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kardiovaskuler. Aktivitas fisik sudah
memberikan dampak proteksi asalkan dilakukan
secara rutin hampir setiap hari, yang terpenting
adalah keteraturan (Sidabutar, 2014).

Menurut Muzamil, et al. (2014), tingkat
aktivitas fisik yang tinggi dan rutin mempunyai
hubungan dengan tingginya skor fungsi kognitif.
Sebaiknya aktivitas fisik pada lansia dilakukan
selama tiga kali seminggu dengan durasi 30
menit. Hal ini akan berdampak baik pada
peningkatkan fungsi kognitif sebesar 20% pada
proses kontrol eksekutif seperti perencanaan,
penjadwalan, memori, gangguan kontrol, dan
kordinasi tugas kerja (Bair, 2011).

Melalui wawancara yang diperoleh dari
lansia terkait dengan aktivitas fisik didapatkan
ada lansia yang pekerjaannya tukang bangunan,
kuli panggul, dan bertani sehingga bekerja mulai
pagi hingga sore hari. Para lansia yang memiliki
aktivitas fisik tidak cukup diharapkan dapat
mengikuti  kegiatan senam lansia  yang
dilaksanakan di Puskesmas Lingkar Barat.

Berdasarkan analisis diketahui lansia yang
memiliki aktivitas fisik tidak baik mempunyai
resiko memiliki status kesehatan buruk 4,600 kali
lebih tinggi dibanding dengan lansia yang
aktivitas fisik cukup. Berdasarkan hasil analisis
multivariat dengan regresi linear berganda pada
variabel aktivitas fisik ~menunjukkan ada
pengaruh aktivitas fisik terhadap status kesehatan
lansia dengan nilai $=0,180 dan p-value=0,051,
bernliai positif menunjukkan bahwa variabel
tersebut mempunyai pengaruh yang searah
(positif) terhadap status kesehatan lansia, artinya
secara teoritis bahwa status kesehatan lansia di
wilayah kerja puskesmas lingkar barat akan
meningkat lebih baik bila aktivitas fisik lansia
baik. Aktivitas fisik yang dimiliki oleh lansia
berhubungan dengan status kesehatan, untuk itu
perlu pendekatan pada lansia bahwa perlunya
memperhatikan aktivitas fisiknya sehari-hari.

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian
yang dilakukan oleh Sidabutar (2014) di
Puskesmas Pasar Merah Medan, terdapat
hubungan yang signifikan antara aktivitas fisik
lansia dengan status kesehatan lansia. Gaya hidup
pada jaman modern ini telah mendorong orang
mengubah gaya hidupnya seperti jarang bergerak
karena segala sesuatu atau pekerjaan lebih mudah
dilakukan dengan adanya teknologi modern
(Marinac, et al., 2015).

Menurut hasil penelitian Muzamil, et al.,
(2014), masih belum diketahui dimensi aktivitas
fisikk mana yang paling memengaruhi fungsi
kognitif pada lansia. Penelitian selanjutnya
diperlukan untuk memahami intensitas, durasi,

dan jenis latthan yang lebih baik untuk
meningkatkan fungsi kognitif pada lansia.

Pengaruh Kebiasaan Istirahat dengan Status
Kesehatan Lansia

Hasil penelitian tentang kebiasaan istirahat
diperoleh 49 orang lansia kategori tidak cukup
dengan presentase tertinggi status kesehatan tidak
baik sebanyak 81,6%. Uji statistik menunjukkan
variabel kebiasaan istirahat berpengaruh terhadap

status  kesehatan lansia. Semakin lansia
mendapatkan istirahat cukup maka akan
meningkat status kesehatan lansia. Artinya

kebiasaan istirahat lansia sebagian besar tidak
cukup, ternyata banyak lansia yang kurang
istirahat/tidur.

Kebiasaan istirahat tidur adalah model,
bentuk atau corak tidur dalam jangka waktu yang
relatif menetap dan meliputi jadwal jatuh
(masuk) tidur dan bangun, irama tidur, frekuensi
tidur dalam sehari, mempertahankan kondisi
tidur dan kepuasan tidur (Departemen Kesehatan
RI, 2008).

Hasil wawancara yang diperoleh dari
lansia terkait dengan istirahatnya yang tidak
cukup mereka mengatakan bukan karena kurang
waktu untuk tidur, tapi mereka gampang
terbangun apakah karena ingin ke kamar mandi
untuk buang air kecil atau karena terjaga dan
kalau sudah terbangun sulit untuk tidur lagi
sampai pagi.

Hal ini sejalan dengan penelitian Utami, et
al. (2014) istirahat tidur cenderung kurang baik
karena kebanyakan dari lansia menjawab jarang
istirahat/tidur siang/malam selama 6-8 jam per
hari, sering terbangun pada waktu istirahat/ tidur
misalnya ke kamar mandi dan selalu sulit
memulai tidur jika sudah terbangun.

Berdasarkan analisis diperoleh lansia yang
memiliki  kebiasaan istirahat tidak  baik
mempunyai resiko memiliki status kesehatan
buruk 8,611 kali lebih tinggi di banding dengan
lansia  yang  kebiasaan istirahat  cukup.
Berdasarkan hasil analisis multivariat ada
pengaruh kebiasaan istirahat terhadap status
kesehatan lansia, status kesehatan lansia di
wilayah kerja Puskesmas Lingkar Barat akan
meningkat lebih baik bila kebiasaan istirahat
lansia baik. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Permana (2013),
bahwa ada hubungan yang bermakna antara
kebiasaan istirahat dengan status kesehatan lansia
di Puskesmas Pekayongan Bekasi.

Perubahan pola tidur dapat berupa tidak
bisa tidur sepanjang malam dan sering terbangun
pada malam hari. Kurang tidur dapat mengurangi
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kemampuan  seseorang untuk  mengingat
informasi yang lengkap dan kompleks. Istirahat
yang cukup sangat dibutuhkan badan kita,
umumnya orang akan merasa segar dan schat
sesudah istirahat/tidur karena saat tidur tubuh
mereparasi bagian tubuh yang sudah aus.

Pengaruh Riwayat Merokok dengan Status
Kesehatan Lansia

Hasil penelitian tentang riwayat merokok
diperoleh 43 orang lansia kategori merokok
dengan presentase tertinggi status kesehatan tidak
baik sebanyak 72,1%. Uji statistik menunjukkan
variabel riwayat merokok berpengaruh terhadap
status kesehatan lansia. Semakin tidak pernah
merokok maka akan meningkat status kesehatan
lansia, dan ternyata banyak lansia yang tidak
merokok.

Hasil wawancara dengan para lansia
mereka mengatakan pernah berhenti merokok
tetapi karena pergaulan dan bahkan ada yang
hingga saat ini masih merokok. Keadaan ini perlu
pendekatan budaya dan petugas kesehatan
melalui penyuluhan karena dapat menimbulkan
berbagai penyakit diantaranya penyakit jantung
koroner, penyakit paru obstruksi menahun,
kanker paru serta penyakit lainnya.

Berdasarkan analisis diperoleh lansia yang
memiliki riwayat merokok mempunyai resiko
memiliki status kesehatan buruk 2,893 kali lebih
tinggi di banding dengan lansia yang yang tidak
merokok. Ada pengaruh riwayat merokok
terhadap status kesehatan lansia, secara teoritis
bahwa status kesehatan lansia di wilayah kerja
Puskesmas Lingkar Barat akan meningkat lebih
baik bila lansia tidak merokok

Nikotin dalam tembakau merupakan
penyebab meningkatnya tekanan darah segera
setelah hisapan pertama, seperti zat kimia lain
dalam asap rokok, nikotin diserap pembuluh
darah amat kecil didalam paru-paru dan
diedarkan ke aliran darah hanya beberapa detik
sudah sampai mencapai otak. Otak bereaksi
terhadap nikotin dengan memberi sinyal pada
kelenjar adrenal untuk melepas epinefrine
(adrenalin) yang akan memaksa jantung untuk
bekerja lebih berat sehingga tidak baik untuk
kesehatan (Situmorang, et al., 2014).

Hal ini didukung hasil penelitian
Bagaskoro & Amelia (2020), nikotin dalam
rokok dapat memberikan efek supresi pada nafsu
makan sehingga mengurangi asupan makan pada
perokok. Penurunan nafsu makan dapat
berdampak kepada tingkat konsumsi makan
yang menyebabkan asupan makan pada perokok
tidak tercukupi .

Hubungan Gaya Hidup dengan Status
Kesehatan
Hasil penelitian ini menunjukkan ada

hubungan gaya hidup dengan status kesehatan
lansia di wilayah kerja Puskesmas Lingkar Barat
kota Bengkulu. Hal ini sejalan dengan penelitian
Faozi (2014), adanya hubungan gaya hidup
dengan status kesehatan lansia di Kelurahan
Biyonga Kecamatan Limboto Kabupaten
Gorontalo serta penelitian Damayanti (2016),
semakin baik gaya hidup seseorang maka
semakin baik status kesehatannya.

Dari hasil statistik diketahui bahwa semua
variabel ~ secara  bersamaan  berpengaruh
signifikan terhadap status kesehatan lansia di
wilayah kerja Puksesmas Lingkar Barat Kota
Bengkulu tahun 2020. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Yuliati, et al.
(2017), yang mengatakan bahwa kualitas hidup
lansia yang tinggal di rumah lebih tinggi daripada
lansia yang tinggal di panti sosial rehabilitasi, hal
ini disebabkan karena lansia yang tinggal di panti
rata-rata berstatus duda/janda sedangkan lansia
yang tinggal di rumah cenderung masih
mempunyai pasangan hidup. Kualitas hidup yang
baik dimiliki seseorang dengan kebiasaan
mengatur pola makan, gaya hidup yang baik,
rutin - memeriksakan  Kesehatan dan rajin
mengikuti program penyuluhan (Nursilmi, et al.,
2017). Kualitas hidup lansia yang tinggal di panti
rendah, hal ini disebabkan oleh kondisi fisik yang
semakin menurun.Lansia merasa lemah, tidak
berdaya dan tidak bisa melakukan kegiatan yang
mereka inginkan karena keterbatasan fisik yang

mereka alami (Abdi, et al., 2017). Hasil
penelitian ini  berbeda dengan penelitian
Sidabutar ~ (2014), bahwa gaya  hidup

berhubungan dengan status kesehatan lansia.
Variabel yang paling dominan berhubungan
dengan status kesehatan lansia adalah variabel
pola makan.

SIMPULAN

Status kesehatan pada lansia serta semua
variabel gaya hidup (pola makan, aktivitas fisik,
kebiasaan istirahat dan merokok) secara
bersamaan memengaruhi gaya hidup lansia. Dinas
Kesehatan Kota Bengkulu diharapkan membuat
kebijakan khusus dengan cara meningkatkan
penyuluhan yang terkait dengan gaya hidup (pola
makan, kebiasaan beraktivitas, istirahat tidur dan
kebiasaan  merokok) dan dengan melibatkan
keluarga sehingga akan tercapai status kesehatan
lanjut usia yang optimal.
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